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Epidermis adalah lapisan paling
luar dari kulit dan bertanggung
jawab melindungi tubuh dari
kuman, bakteri, dan cedera fisik. Di
lapisan ini juga terdapat sel yang
memproduksi pigmen kulit yang
disebut melanin, yang memberikan
warna kulit serta melindungi dari
kerusakan akibat sinar UV
matahari.
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STRUKTUR DAN FUNGSI
KULIT MANUSIA

Kulit adalah salah satu organ terbesar dari tubuh manusia, sebanyak
15% dari total berat badan orang dewasa. Banyak fungsi vital yang
terlindungi, termasuk perlindungan terhadap serangan secara fisik,
kimia, dan biologis eksternal, serta mencegah kandungan air dalam
tubuh menghilang atau menguap.

Dermis adalah lapisan tengah kulit,
terletak tepat di bawah epidermis.
Lapisan ini jauh lebih tebal
daripada epidermis dan memiliki
peran penting dalam menjaga
kekuatan, elastisitas, serta hidrasi
kulit. Dermis juga tempat bagi
berbagai struktur penting seperti
pembuluh darah, saraf, kelenjar
keringat, kelenjar minyak, dan
folikel rambut.

Hipodermis, atau lapisan subkutan,
adalah lapisan terdalam dari kulit,
terletak di bawah dermis. Lapisan ini
sebagian besar terdiri dari jaringan
lemak dan jaringan ikat yang
longgar, yang berfungsi sebagai
bantalan antara kulit dan organ-
organ internal serta otot.
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STRUKTUR DAN FUNGSI
KULIT MANUSIA

Epidermis

Dermis

Hipodermis

Kulit adalah salah satu organ terbesar
dari tubuh manusia, sebanyak 15% dari
total berat badan orang dewasa. Banyak
fungsi vital yang terlindungi, termasuk
perlindungan terhadap serangan secara
fisik, kimia, dan biologis eksternal, serta
mencegah kandungan air dalam tubuh
menghilang atau menguap.

Epidermis adalah lapisan paling luar
dari kulit dan bertanggung jawab
melindungi tubuh dari kuman, bakteri,
dan cedera fisik. Di lapisan ini juga
terdapat sel yang memproduksi pigmen
kulit yang disebut melanin, yang
memberikan warna kulit serta
melindungi dari kerusakan akibat sinar
UV matahari.

Dermis adalah lapisan tengah kulit,
terletak tepat di bawah epidermis.
Lapisan ini jauh lebih tebal daripada
epidermis dan memiliki peran penting
dalam menjaga kekuatan, elastisitas,
serta hidrasi kulit. Dermis juga tempat
bagi berbagai struktur penting seperti
pembuluh darah, saraf, kelenjar
keringat, kelenjar minyak, dan folikel
rambut.

Hipodermis, atau lapisan subkutan,
adalah lapisan terdalam dari kulit,
terletak di bawah dermis. Lapisan ini
sebagian besar terdiri dari jaringan
lemak dan jaringan ikat yang longgar,
yang berfungsi sebagai bantalan
antara kulit dan organ-organ internal
serta otot.
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Produk perawatan seperti sunscreen
sangat penting untuk melindungi
epidermis dari efek berbahaya sinar
matahari. Selain itu, pelembap
membantu menjaga lapisan ini agar
tetap terhidrasi, mencegah kulit menjadi
kering dan bersisik.

Lapisan kedap air ini adalah pelindung
tubuh dari bakteri dan aktivitas yang
dapat menimbulkan cedera. Pada
lapisan ini terdapat keratin yang
merupakan zat yang memperkuat
rambut dan kuku. Umur lapisan ini
tidaklah lama, namun sel yang sudah
mati akan digantikan dengan sel baru
setelah 4-6 minggu. 

Berbagai jenis sel yang terdapat di
epidermis :

Keratinosit adalah sel-sel utama di
epidermis yang membentuk sekitar 90%
dari lapisan ini. Fungsi utama keratinosit
adalah memproduksi keratin, protein
yang sangat kuat yang berperan dalam
melindungi kulit dari kerusakan fisik,
kehilangan air, dan patogen (seperti
bakteri dan virus).

Keratinosit terus diproduksi di lapisan
basal (paling bawah) dan secara
perlahan bergerak ke atas menuju
lapisan stratum corneum (paling luar).
Dalam prosesnya, keratinosit
mengalami perubahan bentuk dan
fungsi, hingga akhirnya mati dan
membentuk lapisan pelindung di
permukaan kulit.

Proses regenerasi keratinosit ini
penting untuk menjaga kulit tetap
halus dan sehat. Penggunaan scrub
atau exfoliant membantu
mempercepat pengelupasan
keratinosit yang sudah mati, sehingga
kulit tampak lebih segar dan cerah.

EPIDERMIS
(LAPISAN TERLUAR)

Epidermis terus mengalami regenerasi (sel kulit mati terkelupas dan digantikan
dengan yang baru setiap 28 hari), perawatan kulit seperti scrub atau exfoliant
membantu mempercepat proses pengelupasan sel kulit mati, membuat kulit
terlihat lebih cerah dan halus. 

2. Keratinosit
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Melanosit adalah sel yang menghasilkan
melanin, pigmen yang memberikan
warna pada kulit. Melanin juga memiliki
fungsi penting dalam melindungi kulit
dari sinar UV matahari. Ketika kulit
terpapar sinar matahari, melanosit
meningkatkan produksi melanin untuk
menyerap dan mengurangi efek
berbahaya dari sinar UV.

Melanosit mengirimkan melanin ke
keratinosit, yang kemudian menyebar ke
seluruh epidermis. Produksi melanin
yang lebih banyak bisa menyebabkan
kulit menjadi lebih gelap (misalnya,
setelah berjemur), sementara produksi
melanin yang tidak merata bisa
menyebabkan bintik-bintik hitam atau
pigmentasi yang tidak merata.

Produk seperti sunscreen melindungi
kulit dari kerusakan akibat sinar UV dan
mencegah peningkatan produksi
melanin yang berlebihan. Produk
pencerah kulit yang mengandung
Vitamin C, Niacinamide, atau Alpha
Arbutin dapat membantu mengurangi
produksi melanin dan meratakan warna
kulit.

2. Melanosit

Sel Langerhans berperan penting dalam
sistem imun kulit. Sel ini berfungsi
sebagai “penjaga” yang mendeteksi
ancaman eksternal seperti bakteri, virus,
atau zat asing lainnya. Ketika
mendeteksi bahaya, sel Langerhans
akan mengaktifkan sistem kekebalan
tubuh untuk melawan infeksi.

Dengan mendeteksi dan melawan
patogen, sel Langerhans membantu
mencegah infeksi kulit dan menjaga
integritas kulit.

3. Sel Langerhans

Penting untuk menjaga kesehatan kulit
agar tetap kuat dan mampu melawan
ancaman eksternal. Penggunaan
antioksidan dalam perawatan kulit
membantu melindungi sel Langerhans
dari kerusakan akibat radikal bebas,
sehingga memperkuat sistem imun
kulit.

Sel Merkel adalah sel sensorik yang
bertanggung jawab atas indra peraba.
Sel ini berhubungan langsung dengan
ujung saraf di bawah kulit dan
berperan dalam memberikan informasi
tentang sentuhan atau tekanan pada
kulit. Meski jumlahnya tidak banyak,
sel Merkel sangat penting dalam
merasakan rangsangan mekanis di
kulit.

Sel Merkel terlibat dalam memberikan
sensasi sentuhan halus, sehingga
memungkinkan kita merasakan
benda-benda di sekitar kita dengan
detail. Ini penting untuk fungsi
protektif kulit dalam merespons
rangsangan eksternal.

Sensasi yang dihasilkan oleh sel
Merkel bisa terpengaruh oleh
perawatan atau kondisi kulit. Produk
yang menghidrasi kulit akan menjaga
fungsi sensori tetap baik dengan
memastikan kulit tidak terlalu kering
atau rusak.

4. Sel Merkel
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Melindungi tubuh dari bahaya eksternal seperti bakteri, virus, dan bahan kimia.
Stratum corneum terdiri dari sel-sel kulit mati yang disebut keratinosit. Sel-sel ini
membentuk penghalang fisik yang melindungi kulit dari dehidrasi dan infeksi.

Sel-sel kulit mati di lapisan ini secara alami mengelupas setiap 28 hari. Untuk
mempercepat proses ini dan mendapatkan kulit yang lebih cerah dan halus, kita
bisa menggunakan exfoliant seperti scrub atau produk yang mengandung AHA
atau BHA. Moisturizer juga penting untuk menjaga kelembapan di lapisan ini.

   
Memberikan perlindungan ekstra pada kulit yang sering mengalami tekanan atau
gesekan, seperti pada telapak tangan dan kaki. Lapisan ini terlihat tembus cahaya
dan membantu kulit di area tersebut menjadi lebih tebal dan kuat.

Area ini sering kali membutuhkan pelembap ekstra, terutama karena telapak
tangan dan kaki cenderung kering dan terpapar gesekan terus-menerus.

   
Di lapisan ini, sel-sel kulit mulai berubah bentuk menjadi lebih pipih dan
menghasilkan butiran keratohyalin. Butiran ini membantu dalam produksi
keratin, yaitu protein yang menguatkan kulit, rambut, dan kuku. Di lapisan ini
juga terjadi produksi lemak yang membentuk penghalang untuk mencegah
hilangnya air dari kulit.

Produk yang mengandung ceramides atau fatty acids dapat membantu menjaga
lapisan ini agar tetap sehat, karena membantu memperkuat penghalang lipid
yang menjaga kelembapan kulit.

   
Lapisan ini berperan dalam kekuatan mekanis kulit. Sel-sel di sini memiliki
tonjolan kecil seperti duri yang membantu menghubungkan satu sel dengan sel
lainnya. Selain itu, lapisan ini mengandung sel-sel yang disebut Langerhans, yang
bertugas mendeteksi ancaman seperti bakteri atau virus dan mengaktifkan
sistem imun.

Untuk menjaga fungsi perlindungan kulit tetap optimal, sangat penting menjaga
kesehatan lapisan ini dengan antioksidan seperti Vitamin E atau Niacinamide,
yang melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas.

   
Ini adalah lapisan tempat sel-sel kulit baru terbentuk. Sel-sel di lapisan basal
terus membelah dan bergerak ke atas, menggantikan sel-sel kulit yang mati di
lapisan atas. Di sini juga terdapat melanosit, yaitu sel yang memproduksi
melanin, pigmen yang memberikan warna pada kulit dan melindungi dari sinar
UV.

Produk pencerah kulit seperti Vitamin C atau Alpha Arbutin bekerja pada lapisan
ini untuk mengurangi produksi melanin berlebih, membantu meratakan warna
kulit dan mengurangi bintik hitam.

Lapisan epidermis juga memiliki beberapa sub-lapisan yang tumbuh terus menerus
sebagai bentuk regenerasi kulit. 
Berikut sub-lapisan pada epidermis dan fungsinya:

Stratum Corneum (Lapisan Tanduk)1.

2. Stratum Lucidum (Lapisan Bening)

3. Stratum Granulosum (Lapisan Berbutir)

4. Stratum Spinosum (Lapisan Bertaju)

5. Stratum Basale (Lapisan Basal)
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Pars Papilare (Lapisan Atas Dermis):1.
Lapisan ini terletak langsung di bawah epidermis dan terdiri dari jaringan ikat
yang lebih longgar. Di sini terdapat banyak ujung saraf yang membuat kulit
peka terhadap sentuhan, tekanan, panas, dan dingin. Pars papilare juga
mengandung kapiler darah yang memberi nutrisi pada epidermis.
Perawatan: Karena bagian ini penuh dengan pembuluh darah dan ujung
saraf, pelembap dan serum yang mengandung bahan aktif seperti Vitamin C
atau Hyaluronic Acid sangat penting untuk menjaga kesehatan lapisan ini.
Produk yang menghidrasi membantu menjaga fungsi saraf dan aliran darah
agar tetap optimal.

   2. Pars Retikulare (Lapisan Bawah Dermis):
Lapisan ini lebih tebal daripada pars papilare dan terdiri dari jaringan ikat
yang lebih padat. Di sini terdapat kolagen dan elastin, dua protein utama
yang memberikan kekuatan dan elastisitas pada kulit. Pars retikulare juga
merupakan tempat bagi kelenjar minyak dan keringat, serta folikel rambut.
Kolagen: Berfungsi menjaga kulit tetap kencang dan kuat. Produksi kolagen
menurun seiring bertambahnya usia, menyebabkan kulit kendur dan
munculnya keriput.
Elastin: Protein yang membuat kulit tetap elastis, memungkinkan kulit
kembali ke bentuk semula setelah diregangkan.
Perawatan: Produk anti-aging seperti retinol, peptida, atau kolagen
digunakan untuk merangsang produksi kolagen di lapisan ini. Penggunaan
tabir surya juga penting untuk mencegah kerusakan kolagen akibat sinar UV,
yang dapat mempercepat penuaan kulit.

LAPISAN DERMIS
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Fungsi Utama Dermis
Memberikan kekuatan dan elastisitas: Kolagen dan elastin yang ada di lapisan
dermis menjaga kulit tetap elastis dan kuat.
Memberikan nutrisi pada epidermis: Pembuluh darah di dermis mengantarkan
oksigen dan nutrisi ke lapisan epidermis yang tidak memiliki pembuluh darah.
Mengatur suhu tubuh: Kelenjar keringat di dermis membantu mengatur suhu
tubuh melalui proses pendinginan.
Menyimpan kelembapan: Kelenjar minyak di dermis menghasilkan sebum,
minyak alami kulit, yang berfungsi menjaga kelembapan kulit dan mencegah
kulit kering.
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Struktur Hipodermis

Sel-sel Lemak (Adiposit): Lemak
yang disimpan dalam lapisan
hipodermis berfungsi sebagai
cadangan energi bagi tubuh. Selain
itu, lapisan lemak ini membantu
menjaga suhu tubuh dengan
bertindak sebagai insulator.
Jaringan Ikat: Jaringan ikat di
hipodermis berfungsi
menghubungkan kulit dengan otot
dan struktur di bawahnya. Ini
memberikan kulit fleksibilitas untuk
bergerak tanpa mudah robek.

Fungsi Utama Hipodermis

Penahan Energi dan Pelindung:
Lemak di hipodermis menyimpan
energi yang dapat digunakan tubuh,
sekaligus memberikan bantalan
untuk melindungi organ-organ dalam
dari benturan fisik.
Isolasi Panas: Hipodermis berfungsi
sebagai insulator, membantu
menjaga suhu tubuh tetap stabil
dengan mencegah kehilangan panas.
Memberikan Bantalan: Lapisan lemak
ini juga berfungsi sebagai bantalan
yang melindungi tubuh dari tekanan
fisik.
Menempelkan Kulit ke Struktur yang
Lebih Dalam: Hipodermis menjaga
agar kulit tetap menempel pada otot
dan tulang di bawahnya, sehingga
kulit tidak mudah lepas atau
bergerak.

Perawatan Hipodermis

Karena lapisan ini sebagian besar
terdiri dari lemak, merawat
hipodermis sering kali melibatkan
menjaga hidrasi dan kelembapan
yang tepat untuk mencegah kulit
kendur.
Produk pelembap yang kaya akan
emolien seperti shea butter,
squalane, atau minyak zaitun dapat
membantu menjaga lapisan ini
tetap terhidrasi dengan baik,
menjaga kulit tetap kenyal dan
kencang.
Perawatan anti-aging juga penting,
karena ketika lapisan lemak di
hipodermis mulai menipis seiring
bertambahnya usia, kulit bisa
kehilangan volume dan tampak
kendur. Filler atau produk
perawatan yang mengandung
bahan pengisi seperti hyaluronic
acid sering kali digunakan untuk
mengembalikan volume yang
hilang.

LAPISAN
HIPODERMIS (SUBKUTAN)
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JENIS KULIT

Penyebab:
Produksi sebum (minyak alami kulit)
seimbang, tidak berlebihan atau
terlalu sedikit.
Kulit normal umumnya adalah hasil
kombinasi faktor genetik, hormon
yang stabil, dan perawatan kulit
yang baik.

Tips Perawatan:
Tetap lembab: Meski kulit normal,
penting untuk menjaga kelembapan
kulit dengan pelembap ringan yang
mengandung bahan-bahan seperti
hyaluronic acid atau ceramides.
Sunscreen: Gunakan tabir surya
setiap hari untuk melindungi kulit
dari sinar UV yang dapat
menyebabkan kerusakan kulit dan
penuaan dini.
Cleansing: Bersihkan wajah dua kali
sehari dengan pembersih lembut
untuk menjaga keseimbangan
minyak dan air di kulit.

Ciri-ciri:
Tekstur kulit lembut, halus, dan
elastis.
Kulit tampak segar dan tidak terlalu
berminyak atau kering.
Pori-pori tidak terlihat besar.
Tidak mudah mengalami iritasi atau
jerawat.

Kulit Normal1.
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JENIS KULIT

Ciri-ciri:
Kulit tampak mengkilap, terutama di
area T-zone (dahi, hidung, dan
dagu).
Pori-pori besar dan mudah
tersumbat.
Rentan terhadap jerawat, komedo,
dan bintik hitam.
Permukaan kulit bisa terasa tebal
dan kasar.

2. Kulit Berminyak

Penyebab:

Produksi sebum berlebih oleh
kelenjar minyak di kulit. Ini bisa
disebabkan oleh faktor hormonal,
genetik, atau lingkungan (cuaca
panas dan lembap dapat memicu
produksi minyak lebih banyak).

Tips Perawatan:

Gunakan produk bebas minyak:
Pilih produk perawatan yang
bebas minyak (oil-free) dan tidak
menyebabkan penyumbatan pori
(non-comedogenic).
Exfoliate: Gunakan exfoliant
seperti BHA (Beta Hydroxy Acid)
yang dapat menembus pori-pori
dan membantu membersihkan
minyak berlebih serta mencegah
jerawat.
Jangan terlalu sering mencuci
wajah: Mencuci wajah terlalu
sering dapat membuat kulit
menghasilkan lebih banyak
minyak sebagai respons. Cukup
bersihkan wajah dua kali sehari.
Matte moisturizer: Pilih pelembap
yang ringan dan memiliki efek
matte untuk membantu
mengontrol kilap.

|AYOMULAI.COM 11



JENIS KULIT

Ciri-ciri:
Kulit terasa kering, kasar, dan
kadang bersisik.
Pori-pori kecil dan kulit tampak
kusam.
Kulit terasa kencang dan kadang
terlihat retak atau terkelupas.
Mudah teriritasi dan rentan terhadap
kerutan dini.

3. Kulit kering

Penyebab:

Produksi sebum yang terlalu
sedikit sehingga kulit tidak
mendapatkan kelembapan yang
cukup.
Faktor lingkungan seperti udara
dingin, angin, dan kelembapan
rendah, serta paparan sinar
matahari berlebihan juga dapat
menyebabkan kulit kering.
Penggunaan produk perawatan
kulit yang keras (misalnya sabun
dengan pH tinggi) dapat membuat
kulit semakin kering.

Tips Perawatan:

Gunakan pelembap intensif: Pilih
pelembap yang kaya emollient
dan humektan seperti glycerin,
shea butter, atau squalane untuk
mengunci kelembapan.
Hindari air panas: Cuci wajah
dengan air suam-suam kuku,
karena air panas dapat
menghilangkan minyak alami kulit.
Hydrating toner dan serum:
Gunakan toner dan serum yang
mengandung hyaluronic acid atau
ceramides untuk memberikan
hidrasi ekstra.
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JENIS KULIT

Ciri-ciri:

Kulit berminyak di area T-zone (dahi,
hidung, dagu), sementara area pipi
bisa normal atau kering.
Pori-pori di area T-zone terlihat
besar dan mudah berjerawat,
sedangkan di bagian pipi tampak
normal atau bahkan kering.
Terkadang kulit terlihat tidak merata,
dengan beberapa bagian berminyak
dan bagian lainnya kering.

4. Kulit Kombinasi

Penyebab:

Ketidakseimbangan produksi
sebum di berbagai area wajah.
Bagian T-zone biasanya lebih
aktif menghasilkan minyak,
sementara area lain mungkin
kurang lembap.
Faktor genetik dan hormon juga
berperan dalam jenis kulit ini.

Tips Perawatan:

Perawatan multifungsi: Gunakan
produk yang cocok untuk kulit
kombinasi, misalnya pembersih
ringan yang tidak membuat kulit
terlalu kering atau terlalu
berminyak.
Spot treatment: Gunakan produk
yang berbeda untuk area yang
berbeda. Misalnya, gunakan
pelembap yang lebih ringan di T-
zone dan pelembap yang lebih
kaya di area yang kering.
Jangan lupakan sunscreen:
Seperti jenis kulit lainnya,
gunakan tabir surya setiap hari
untuk melindungi dari sinar UV.
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JENIS KULIT

Ciri-ciri:

Kulit sering terasa perih, kemerahan,
atau gatal setelah terpapar produk
atau lingkungan tertentu.
Kulit mudah bereaksi terhadap
produk perawatan kulit yang keras.
Rentan terhadap iritasi, ruam, atau
peradangan, terutama setelah
penggunaan bahan kimia atau bahan
aktif yang kuat.

5. Kulit Sensitif

Penyebab:

Kulit sensitif bisa disebabkan oleh
penghalang kulit yang lemah,
yang memungkinkan iritan dari
lingkungan lebih mudah
menembus kulit.
Reaksi terhadap bahan kimia
keras, polusi, perubahan cuaca
ekstrem, atau bahkan beberapa
produk kosmetik.
Faktor genetik juga bisa berperan
dalam sensitivitas kulit.

Tips Perawatan:

Gunakan produk hypoallergenic:
Pilih produk yang lembut, bebas
pewangi, dan bebas bahan kimia
keras. Hindari produk dengan
parfum atau alkohol yang bisa
memicu iritasi.
Uji produk: Sebelum
menggunakan produk baru,
lakukan uji coba di area kecil pada
kulit untuk memastikan produk
tersebut aman digunakan.
Jaga kelembapan: Kulit sensitif
cenderung membutuhkan
kelembapan ekstra, jadi gunakan
pelembap yang ringan namun
efektif untuk menjaga penghalang
kulit tetap sehat.
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KATEGORI KETERANGAN

Minyak Esensial Untuk aromaterapi, perawatan kulit, dan relaksasi
(misalnya, lavender, tea tree oil).

Body Butter Pelembap kulit alami yang menggunakan bahan-bahan
seperti shea butter, cocoa butter, dan minyak kelapa.

Lip Balm Alami Menggunakan beeswax, minyak kelapa, dan minyak
esensial alami.

Sabun Alami Sabun berbahan dasar minyak zaitun, minyak kelapa, dan
esensial alami tanpa bahan kimia keras.

Deodoran Alami Menggunakan bahan seperti baking soda, minyak kelapa,
dan essential oil sebagai pengganti antiperspiran sintetis.

Face Oil
Minyak alami untuk wajah yang terbuat dari bahan seperti
rosehip oil, jojoba oil, atau argan oil, yang menutrisi dan
melembapkan kulit.

Natural Deodorant
Deodoran tanpa bahan kimia berbahaya seperti
aluminium, menggunakan bahan-bahan alami seperti
arrowroot powder dan baking soda.

Natural Toothpaste Pasta gigi yang terbuat dari bahan alami seperti bentonite
clay, charcoal, dan minyak esensial peppermint.

Essential Oil Blends
Campuran minyak esensial untuk berbagai manfaat
kesehatan, seperti relaksasi (lavender, chamomile) atau
meningkatkan energi (peppermint, lemon).

Herbal Infused Oil
Minyak yang diinfus dengan herbal, misalnya minyak
kelapa yang diinfus dengan calendula untuk mengurangi
peradangan atau iritasi kulit.

Natural Lip Scrub
Scrub bibir alami yang mengandung gula dan minyak
kelapa untuk mengangkat sel kulit mati dan melembapkan
bibir.

SEDIAAN PRODUK
Natural Produk
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Parfum

KATEGORI KETERANGAN

Eau de Parfum (EDP) Mengandung konsentrasi parfum lebih tinggi (15-30%)
sehingga wanginya lebih tahan lama.

Eau de Toilette (EDT) Konsentrasi parfum sedang (5-15%), lebih ringan
dibanding EDP dan biasanya digunakan sehari-hari.

Eau de Cologne Konsentrasi parfum yang lebih rendah (2-5%),
memberikan kesegaran ringan.

Solid Perfume Parfum berbentuk padat yang biasanya menggunakan
bahan dasar lilin dan minyak esensial.

Body Mist Wewangian ringan yang dapat digunakan pada seluruh
tubuh, lebih halus dan segar dibanding parfum biasa.

Perfume Rollerball
Parfum dalam bentuk rollerball yang praktis untuk
dibawa bepergian dan diaplikasikan pada titik-titik
nadi.

Fragrance Oil Minyak wangi yang sering digunakan dalam difuser
atau sebagai campuran parfum DIY.

Hair Perfume Parfum khusus yang dirancang untuk menyegarkan
aroma rambut tanpa membuatnya kering.

Perfume Body Lotion Lotion tubuh yang memberikan aroma wangi tahan
lama dan melembapkan kulit.

Parfum Alami
Parfum yang terbuat dari bahan alami seperti minyak
esensial, tanpa bahan sintetis, dan lebih ramah kulit
sensitif.

SEDIAAN PRODUK
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SEDIAAN PRODUK
Face Care (Perawatan Wajah)

KATEGORI KETERANGAN

Cleanser Produk pembersih wajah seperti facial wash atau cleansing oil
untuk mengangkat kotoran dan make-up.

Toner Mengandung bahan aktif untuk menghidrasi, menyegarkan,
atau mengembalikan pH kulit setelah pembersihan.

Serum
Mengandung konsentrasi bahan aktif tinggi, misalnya
hyaluronic acid, Vitamin C, atau niacinamide, untuk mengatasi
masalah kulit tertentu.

Moisturizer Pelembap wajah yang menjaga hidrasi kulit dan melindungi
penghalang kulit.

Face Mask Masker wajah, seperti sheet mask, clay mask, atau peel-off
mask, yang membantu merawat dan menyegarkan kulit.

Sunscreen Tabir surya yang melindungi kulit dari kerusakan akibat sinar
UV, dengan SPF minimal 30.

Micellar Water
Pembersih wajah berbasis air yang mengandung molekul
micelle untuk mengangkat kotoran dan make-up dengan
lembut.

Exfoliating Toner Toner yang mengandung AHA atau BHA untuk membantu
mengelupas sel kulit mati dan mencerahkan kulit.

Night Cream Krim malam dengan bahan-bahan aktif seperti retinol atau
peptida, yang bekerja saat kulit beristirahat untuk regenerasi.

Facial Oil
Minyak wajah yang kaya akan antioksidan, seperti rosehip oil
atau marula oil, untuk mengunci kelembapan dan memperbaiki
tekstur kulit.

Eye Cream Krim khusus untuk area bawah mata yang berfungsi untuk
mengurangi lingkaran hitam, garis halus, dan kantong mata.

Face Mist Semprotan wajah yang menghidrasi dan menyegarkan,
mengandung bahan seperti aloe vera atau rose water.

Sheet Mask Masker wajah berbentuk lembaran yang mengandung serum
untuk memberikan perawatan intensif pada kulit.
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SEDIAAN PRODUK
Body Care (Perawatan Tubuh)

KATEGORI KETERANGAN

Body Lotion Pelembap ringan untuk menjaga kelembutan dan
kelembapan kulit tubuh sehari-hari.

Body Butter Pelembap intensif untuk kulit kering atau sangat kering.

Body Scrub Produk exfoliant yang mengandung butiran halus untuk
mengangkat sel kulit mati.

Shower Gel Pembersih tubuh berbentuk gel yang memberikan busa
dan membersihkan kulit secara efektif.

Body Oil Minyak pelembap yang digunakan untuk memberi kilau
dan menjaga kelembapan kulit setelah mandi.

Hand Cream Krim pelembap khusus untuk menjaga kelembutan dan
kelembapan kulit tangan.

Body Balm
Pelembap tubuh yang lebih padat, sering kali digunakan
untuk area yang sangat kering seperti siku, lutut, dan
tumit.

Bath Bombs
Produk berbentuk bulat yang larut di air mandi,
mengandung minyak esensial dan pelembap untuk
memberi aroma dan menenangkan kulit.

Shimmer Lotion Lotion tubuh yang memberikan kilau lembut pada kulit,
sering digunakan untuk acara-acara spesial.

Body Serum
Produk perawatan tubuh yang mengandung bahan aktif
seperti Vitamin C atau Hyaluronic Acid untuk menghidrasi
dan memperbaiki tampilan kulit tubuh.

Foot Scrub Scrub khusus untuk kaki yang lebih kasar, membantu
mengangkat kulit mati dan membuat kaki terasa halus.

Antiperspirant
Produk yang mencegah keringat berlebih di area seperti
ketiak, berbeda dari deodoran yang hanya mengontrol
bau.
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SEDIAAN PRODUK
Hair Care (Perawatan Rambut)

KATEGORI KETERANGAN

Shampoo
Pembersih rambut yang disesuaikan dengan jenis
rambut, seperti shampoo untuk rambut kering,
berminyak, atau berketombe.

Conditioner Produk yang digunakan setelah shampoo untuk
melembutkan dan melindungi rambut.

Hair Mask Perawatan rambut intensif yang memberikan
kelembapan dan nutrisi lebih dalam pada rambut.

Hair Serum
Produk yang melindungi rambut dari panas atau polusi,
sering mengandung bahan seperti keratin atau argan
oil.

Dry Shampoo Pembersih rambut dalam bentuk spray atau bubuk yang
tidak memerlukan air.

Hair Oil Minyak rambut, seperti argan oil atau coconut oil, untuk
melembapkan rambut dan kulit kepala.
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SEDIAAN PRODUK
Pet Care (Perawatan Hewan Peliharaan)

KATEGORI KETERANGAN

Pet Shampoo Shampoo khusus yang aman untuk kulit dan bulu hewan
peliharaan seperti anjing atau kucing.

Pet Conditioner Produk pelembap untuk bulu hewan agar tetap lembut
dan mudah disisir.

Pet Cologne Parfum ringan yang digunakan untuk memberi
kesegaran pada hewan peliharaan.

Flea and Tick Spray Produk yang digunakan untuk mengusir kutu dan
parasit lainnya dari bulu hewan peliharaan.

Pet Balm Pelembap untuk area tubuh hewan yang kering atau
pecah-pecah, seperti hidung atau telapak kaki.

Ear Cleaner Pembersih khusus untuk menjaga kebersihan telinga
hewan peliharaan.

Pet Wipes Tisu basah khusus untuk membersihkan bulu dan kulit
hewan peliharaan, sering digunakan saat bepergian.

Paw Balm Salep untuk melembutkan dan melindungi bantalan kaki
hewan peliharaan dari kekeringan atau retakan.

Dry Shampoo for Pets
Shampoo kering untuk membersihkan bulu hewan tanpa
perlu mandi, sangat berguna untuk hewan yang tidak
suka air.

Ear Drops Tetes telinga khusus untuk menjaga kebersihan telinga
hewan dan mencegah infeksi.

Pet Deodorizer
Semprotan penghilang bau yang aman untuk hewan
peliharaan dan membantu menjaga mereka tetap segar
di antara sesi mandi.
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SEDIAAN PRODUK
Otomotif

KATEGORI KETERANGAN

Car Shampoo
Cairan pembersih khusus untuk mencuci mobil,
biasanya dengan formula yang lembut tetapi efektif
untuk menghilangkan kotoran.

Car Wax Pelindung permukaan mobil yang memberikan kilau
ekstra dan melindungi cat mobil dari cuaca dan debu.

Tire Shine Produk yang digunakan untuk memberi kilau dan
melindungi ban mobil dari retak.

Dashboard Cleaner
Cairan pembersih yang digunakan untuk membersihkan
dan melindungi interior kendaraan, terutama
dashboard.

Glass Cleaner Cairan pembersih kaca mobil yang efektif
menghilangkan noda dan bekas air.

Engine Degreaser Produk untuk membersihkan mesin mobil dari minyak
dan kotoran berat.

Upholstery Cleaner Produk pembersih untuk kursi dan interior mobil
berbahan kain atau kulit.

Engine Protector Produk untuk melapisi dan melindungi mesin dari korosi
dan debu.

Headlight Restorer Cairan khusus untuk membersihkan dan memulihkan
lampu mobil yang kusam.

Bug Remover Pembersih yang efektif menghilangkan serangga yang
menempel di kaca depan dan bodi mobil.

Windshield Water
Repellent

Cairan yang membuat air hujan lebih mudah tergelincir
dari kaca depan, meningkatkan visibilitas saat
berkendara di hujan.
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SEDIAAN PRODUK
Make Up

KATEGORI KETERANGAN

Foundation Alas bedak yang memberikan tampilan kulit halus dan
merata.

Concealer Produk yang digunakan untuk menutupi noda, bekas
jerawat, atau lingkaran hitam di bawah mata.

Powder Bedak tabur atau padat yang membantu mengontrol
minyak dan memberikan hasil akhir matte.

Blush Perona pipi yang memberikan warna segar pada pipi.

Eyeshadow Produk yang memberikan warna pada kelopak mata.

Eyeliner Produk untuk mempertegas garis mata.

Lipstick Sediaan untuk memberikan warna pada bibir.

Mascara Produk untuk memperpanjang dan menebalkan bulu
mata.

BB Cream Krim ringan yang memberikan sedikit coverage,
melembapkan, dan melindungi dengan SPF.

Primer
Produk dasar yang digunakan sebelum foundation untuk
membantu make-up lebih tahan lama dan mengurangi
tampilan pori-pori.

Contour Kit Palet yang berisi produk untuk kontur wajah, membantu
menciptakan definisi pada tulang pipi dan rahang.

Highlighter Produk yang digunakan untuk memberikan kilau pada
titik-titik tinggi wajah seperti tulang pipi dan tulang alis.

Setting Spray
Semprotan yang digunakan setelah aplikasi make-up
untuk mengunci dan membuat make-up lebih tahan
lama.

Lip Liner Pensil yang digunakan untuk membentuk dan
mendefinisikan bibir sebelum mengaplikasikan lipstik.
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SEDIAAN PRODUK
Kimia Rumah Tangga

KATEGORI KETERANGAN

Detergen Cair Alas bedak yang memberikan tampilan kulit halus dan
merata.

Pembersih Lantai Produk yang digunakan untuk menutupi noda, bekas
jerawat, atau lingkaran hitam di bawah mata.

Pembersih Kaca Bedak tabur atau padat yang membantu mengontrol
minyak dan memberikan hasil akhir matte.

Disinfectant Spray Perona pipi yang memberikan warna segar pada pipi.

Pembersih Toilet Produk yang memberikan warna pada kelopak mata.

Pengharum Ruangan Produk untuk mempertegas garis mata.
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A I R
Air adalah komponen utama dalam banyak produk

kosmetik, sabun, dan skincare, dan kualitas air
dapat sangat mempengaruhi hasil akhir produk.
Untuk memulai, mari kita kenali berbagai jenis air

yang kita gunakan dalam produksi.
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2.  Air Mineral
Air mineral diambil dari sumber mata
air alami dan mengandung mineral
seperti kalsium, magnesium, dan
natrium. Meskipun baik untuk
diminum karena kandungan
mineralnya, dalam produksi kosmetik
dan sabun, mineral ini bisa bereaksi
dengan bahan aktif dan
mempengaruhi warna, bau, dan
tekstur produk. Sebagai contoh,
kalsium dan magnesium dapat
bereaksi dengan asam lemak dalam
sabun, membentuk 'soap scum' yang
tidak larut dalam air dan
meninggalkan residu pada kulit atau
peralatan.

JENIS AIR
1.Air Keran

Air keran yang mengalir langsung dari
rumah kita sehari-hari biasanya telah
disaring di fasilitas pengolahan air kota.
Namun, air ini masih mengandung mineral,
klorin, dan terkadang kontaminan lainnya.
Klorin dalam air keran bisa bertindak
sebagai pengoksidasi, yang dapat
mempercepat degradasi bahan aktif dalam
produk kosmetik. Selain itu, pH air keran
bisa bervariasi tergantung dari sumber dan
pengolahan air di daerah tersebut, yang
bisa mempengaruhi keseimbangan pH
produk akhir.
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JENIS AIR
3.Air Demineralisasi

Air demineralisasi telah melalui proses
khusus untuk menghilangkan semua
mineralnya. Air ini sering digunakan dalam
laboratorium atau pabrik untuk memastikan
tidak ada ion yang mengganggu reaksi
kimia dalam produk, menjadikannya pilihan
yang baik untuk produksi kosmetik, sabun,
dan skincare. Air demineralisasi juga dapat
digunakan dalam peralatan medis dan
laboratorium untuk mencegah kontaminasi
oleh mineral.
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Kenapa Kualitas Air Penting dalam Produksi?

Air demineralisasi menghasilkan busa yang lebih banyak dan lebih stabil
dibandingkan air keran dan air mineral. Ini karena air demineralisasi tidak
mengandung mineral yang dapat mengganggu pembentukan busa. Sementara itu,
mineral dalam air keran dan air mineral bisa bereaksi dengan bahan aktif dalam
produk, mempengaruhi stabilitas, warna, bau, dan tekstur produk.

TDS dan pH dalam Produksi Kosmetik
TDS mengukur jumlah zat padat terlarut dalam air, termasuk mineral dan garam. Air
dengan TDS tinggi bisa mengganggu stabilitas produk sabun, kosmetik, dan
skincare. Misalnya, air dengan TDS tinggi dapat mengubah konsistensi emulsi,
menyebabkan produk menjadi lebih cair atau lebih kental dari yang diinginkan.

Untuk produksi produk sabun, kosmetik, dan skincare, air yang baik adalah air
dengan TDS di bawah 10 ppm. Ini karena air dengan TDS rendah tidak mengandung
ion yang dapat mengganggu reaksi kimia dalam produk, sehingga memastikan
produk tetap stabil dan efektif.

Selain itu, pH air juga penting. Air dengan pH netral (sekitar 7) adalah yang terbaik
untuk produksi karena tidak bersifat asam atau basa, yang dapat mempengaruhi
reaksi kimia dalam produk. Menariknya, pH air juga dapat mempengaruhi warna
produk. Misalnya, pigmen tertentu dapat berubah warna tergantung pada pH
lingkungan mereka.

Metode Memurnikan Air
Ada dua metode yang umum digunakan, yang pertama dengan sistem demineral,
yang kedua dengan sistem reverse osmosis (RO) yang menghilangkan sebagian
besar kontaminan dari air. Distilasi juga bisa digunakan untuk mendapatkan air yang
sangat murni.
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Daftar bahan-bahan (ingredients) yang
umum digunakan dalam produk perawatan
kulit, kecantikan, dan rumah tangga, yang

telah dikelompokkan sesuai dengan
fungsinya:
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Humektan 
(Menarik Kelembapan ke Kulit)

Humektan adalah bahan yang membantu menarik dan mempertahankan
kelembapan dari udara ke dalam kulit.

BAHAN KETERANGAN

Glycerin
Bahan alami atau sintetis yang sangat efektif dalam
menarik kelembapan dan mempertahankannya pada
kulit. Umum digunakan dalam pelembap, lotion, dan
pembersih.

Hyaluronic Acid
Molekul yang secara alami ditemukan dalam tubuh dan
sangat efektif dalam menahan air hingga 1000 kali
beratnya. Sering digunakan dalam serum dan pelembap
untuk hidrasi kulit.

Sodium PCA Turunan dari asam amino yang bekerja sebagai
humektan dan menjaga kelembapan kulit.

Aloe Vera
Bahan alami yang mengandung humektan dan memiliki
sifat menenangkan, sering digunakan dalam produk
perawatan kulit untuk hidrasi.

Propylene Glycol Bahan sintetis yang berfungsi sebagai humektan,
membantu menjaga kelembapan dalam formula produk.
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Emollient 
(Menghaluskan dan Melembutkan Kulit)

Emollient membantu menghaluskan dan melembutkan kulit dengan mengisi ruang
antar sel kulit mati.

BAHAN KETERANGAN

Shea Butter
Lemak alami yang diambil dari kacang shea, digunakan
untuk melembutkan kulit dan memberikan hidrasi yang
dalam.

Cocoa Butter
Bahan alami yang diambil dari biji kakao, berfungsi
melembutkan kulit dan digunakan dalam produk
pelembap dan lip balm.

Squalane
Minyak alami yang diperoleh dari zaitun atau tebu,
memberikan kelembapan tanpa membuat kulit terasa
berminyak.

Coconut Oil
Minyak alami yang melembutkan dan melembapkan
kulit serta rambut, tetapi bisa komedogenik
(menyumbat pori) pada beberapa jenis kulit.

Mineral Oil
Minyak yang bekerja sebagai emollient dengan
mengunci kelembapan di permukaan kulit. Sering
digunakan dalam produk bayi dan pelembap tubuh.
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Eksfolian 
(Mengelupas Sel Kulit Mati)

Exfoliant adalah bahan atau produk yang digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit
mati dari permukaan kulit, sehingga kulit tampak lebih cerah, halus, dan segar.
Terdapat dua jenis utama exfoliant, yaitu fisik dan kimia, masing-masing bekerja
dengan cara yang berbeda. Berikut penjelasan macam-macam exfoliant:

Exfoliant Fisik (Physical Exfoliant)

Exfoliant fisik menggunakan butiran atau bahan abrasif untuk mengelupas sel-sel
kulit mati secara mekanis. Proses ini dilakukan dengan menggosok produk ke kulit,
sehingga lapisan sel kulit mati terangkat. 

Beberapa contoh exfoliant fisik meliputi:
Scrub berbasis gula atau garam: Mengandung butiran gula atau garam yang
membantu mengangkat kulit mati. Cocok untuk tubuh tetapi bisa terlalu kasar
untuk wajah.
Microbeads: Butiran sintetis atau alami yang lebih lembut, lebih aman digunakan
di wajah dan kulit sensitif.
Lulur (Body Scrub): Menggunakan bahan seperti oatmeal, kopi, atau almond
yang digiling halus untuk eksfoliasi kulit.

Exfoliant fisik cocok untuk orang yang memiliki kulit normal atau kering, tetapi bisa
terlalu abrasif bagi mereka yang memiliki kulit sensitif atau berjerawat.

Exfoliant Kimia (Chemical Exfoliant)

Exfoliant kimia menggunakan bahan aktif yang larut dalam air atau minyak untuk
melarutkan sel-sel kulit mati. Mereka bekerja dengan cara memecah "lem" yang
mengikat sel-sel kulit mati, sehingga kulit baru dapat muncul. Exfoliant kimia lebih
lembut dan sering kali lebih efektif dalam jangka panjang dibandingkan dengan
exfoliant fisik. 
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Terdapat dua jenis utama exfoliant kimia:

AHA (Alpha Hydroxy Acid): 
AHA larut dalam air dan paling cocok untuk kulit kering atau yang mengalami
kerusakan akibat sinar matahari. Mereka bekerja dengan meremajakan lapisan atas
kulit. Contoh AHA meliputi:

Glycolic Acid: Sering digunakan dalam perawatan kulit untuk meningkatkan
tekstur kulit dan menyamarkan kerutan.
Lactic Acid: Lebih lembut dibandingkan Glycolic Acid, cocok untuk kulit sensitif.
Citric Acid: Digunakan untuk mengatur pH dan mengelupas lapisan kulit mati.

BHA (Beta Hydroxy Acid): 
BHA larut dalam minyak, sehingga lebih cocok untuk kulit berminyak atau
berjerawat. BHA dapat menembus pori-pori dan membersihkannya dari dalam.
Contoh BHA yang paling umum adalah:

Salicylic Acid: Efektif untuk kulit yang cenderung berjerawat karena mampu
membersihkan minyak berlebih dan komedo.

Enzymatic Exfoliant

Exfoliant enzimatik menggunakan enzim alami yang berasal dari buah-buahan untuk
mengelupas kulit mati. Mereka cenderung lebih lembut dibandingkan AHA atau BHA
dan cocok untuk kulit sensitif. 

Enzim yang umum digunakan dalam produk exfoliant meliputi:
Papain: Enzim dari pepaya yang membantu mengangkat kulit mati dengan
lembut.
Bromelain: Enzim dari nanas yang memiliki efek anti-inflamasi dan exfoliasi.

Peeling Exfoliant

Peeling exfoliant adalah bentuk exfoliant kimia yang lebih kuat. Mereka sering
digunakan dalam perawatan kulit profesional untuk menghasilkan pengelupasan
kulit yang lebih dalam. Jenis peeling ini dapat bermanfaat untuk kulit yang
mengalami pigmentasi, bekas jerawat, atau garis-garis halus. Peeling biasanya
mengandung konsentrasi AHA atau BHA yang lebih tinggi.

Retinoid

Meskipun tidak secara langsung diklasifikasikan sebagai exfoliant, retinoid (turunan
Vitamin A) bekerja dengan merangsang pergantian sel kulit yang lebih cepat, yang
secara efektif dapat mempercepat pengelupasan kulit. Retinoid sering digunakan
dalam perawatan kulit anti-aging dan untuk mengatasi jerawat.

Tips Penggunaan Exfoliant:

Exfoliasi 1-3 kali seminggu tergantung jenis kulit. Kulit sensitif mungkin hanya
perlu eksfoliasi sekali seminggu.
Gunakan pelembap setelah exfoliasi untuk menjaga kelembapan kulit.
Lindungi kulit dengan sunscreen setelah menggunakan exfoliant kimia, karena
kulit lebih rentan terhadap sinar UV.
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Antioksidan 
(Melawan Radikal Bebas dan Mencegah Penuaan)

Antioksidan membantu melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh
radikal bebas dan polusi.

BAHAN KETERANGAN

Vitamin C 
(Ascorbic Acid)

Antioksidan yang kuat, membantu mencerahkan kulit,
meratakan warna kulit, dan melindungi dari kerusakan akibat
sinar UV.

Vitamin E 
(Tocopherol)

Antioksidan yang melindungi kulit dari radikal bebas dan
meningkatkan kelembapan serta elastisitas kulit.

Niacinamide 
(Vitamin B3)

Antioksidan yang membantu meratakan warna kulit,
mengurangi kemerahan, memperbaiki penghalang kulit, dan
melawan jerawat.

Resveratrol
Antioksidan yang ditemukan dalam anggur merah dan kulit
anggur, melawan radikal bebas dan membantu dalam proses
regenerasi sel kulit.

Green Tea Extract:
Mengandung polifenol yang berfungsi sebagai antioksidan,
anti-inflamasi, dan dapat mengurangi kerusakan akibat sinar
UV.

D-Panthenol 
( Pro Vitamin B5 )

Membantu menjaga kelembaban dan menghaluskan kulit,
serta sering digunakan sebagai agen peremajaan kulit yang
berguna untuk luka, kulit pecah-pecah, psoriasis, dermatis,
jerawat, flek dan ruam.

Retinol

Retinol merupakan bahan aktif dari vitamin A. Memiliki tingkat
konsentrasi lebih rendah daripada retinoid. Penggunaan
retinol pada skincare bermanfaat untuk merawat kulit anti-
aging dengan mengurangi tampilan kerutan, membuat kulit
wajah lebih halus dan cerah, dan mendorong regenerasi sel
kulit wajah.

Ferulic Acid Antioksidan yang ditemukan dalam tanaman, terutama dalam
padi-padian seperti beras dan gandum.
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Anti-Inflamasi 
(Mengurangi Peradangan dan Iritasi)

Bahan ini membantu menenangkan kulit yang meradang atau iritasi.

BAHAN KETERANGAN

Aloe Vera Bahan alami yang sangat populer untuk menenangkan
kulit yang iritasi atau terbakar sinar matahari.

Chamomile Extract Mengandung sifat anti-inflamasi yang menenangkan
kulit sensitif dan mengurangi kemerahan.

Allantoin
Dikenal karena sifat menenangkannya, sering
digunakan dalam produk untuk merawat kulit sensitif
dan kering.

Centella Asiatica (Cica)
Bahan herbal yang membantu mempercepat
penyembuhan luka dan mengurangi peradangan pada
kulit sensitif.

Calendula Extract
Ekstrak bunga marigold yang sering digunakan dalam
produk perawatan kulit untuk mengurangi iritasi dan
membantu penyembuhan.
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Pengawet 
(Mencegah Pertumbuhan Mikroba  dan

Memperpanjang Umur Simpan)

BAHAN KETERANGAN

Phenoxyethanol
Pengawet sintetis yang umum digunakan untuk
mencegah pertumbuhan bakteri dalam produk
perawatan kulit.

Potassium Sorbate
Pengawet yang aman dan umum digunakan dalam
produk kosmetik dan makanan, efektif melawan jamur
dan ragi.

Benzyl Alcohol
Bahan pengawet alami yang juga memiliki sifat
antiseptik, digunakan untuk mencegah pertumbuhan
mikroorganisme dalam produk.

Sodium Benzoate
Pengawet yang sering digunakan dalam produk
perawatan kulit dan makanan, membantu mengontrol
pertumbuhan bakteri dan jamur.

Ethylhexylglycerin
Pengawet alami yang sering digunakan bersamaan
dengan Phenoxyethanol untuk meningkatkan efektivitas
pengawetan produk.

Pengawet digunakan untuk mencegah kontaminasi mikroba dalam produk kosmetik
dan memperpanjang masa pakainya.
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Emulsifier 
(Mencampur Minyak dan Air)

Emulsifier berfungsi untuk menyatukan fase minyak dan air dalam produk seperti
lotion, krim, dan pembersih.

BAHAN KETERANGAN

Cetyl Alcohol

Bahan  yang  berasal  dari  kelapa  ini  merupakan  bahan  
yang umum  digunakan  dalam  formulasi  produk  
perawatan  kulit terutama  untuk  produk  yang  berbentuk  
krim  atau  lotion. Sebagai  emulsifier  bahan  ini  mampu  
menstabilkan  dan menyatukan  bahan-bahan  berbasis  air  
dan  minyak,  serta dapat  mengentalkannya.  

Cetearyl Alcohol
Bahan lilin yang berfungsi sebagai emulsifier dan juga
sebagai emollient, membantu memberikan tekstur halus
pada produk.

Polysorbate 20
Digunakan untuk mencampurkan minyak esensial ke dalam
larutan air, umum dalam produk perawatan kulit dan
pembersih.

Glyceryl Stearate Emulsifier yang bekerja untuk mencampur minyak dan air,
sering digunakan dalam lotion dan krim.

Lecithin
Emulsifier alami yang diekstraksi dari kedelai atau kuning
telur, digunakan dalam produk kosmetik untuk menyatukan
minyak dan air.

Beeswax Lilin alami yang sering digunakan sebagai emulsifier dalam
produk perawatan kulit alami seperti lip balm dan salep.

Emulsifying NF

Bahan yang dibuat dari campuran bahan antara cetearyl
alkohol dan polysorbate 60. Dalam Penamaannya selalu
diberi tambahan NF yang berarti bahan ini telah sesuai
dengan spesifikasi National Formulary. Secara karakteristik
berbentuk padatan lilin putih, berbau alkohol rendah lemak. 
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Surfaktan adalah bahan kimia yang digunakan untuk menurunkan tegangan
permukaan antara dua zat, seperti antara air dan minyak. Dalam industri kosmetik,
pembersihan, dan berbagai aplikasi industri lainnya, surfaktan berperan sebagai
agen pembersih, pembasah, emulsifier, foaming agent, dan dispersant. Surfaktan
juga dikenal sebagai surface-active agents karena kemampuan mereka untuk
berinteraksi dengan permukaan dan antarmuka.

Struktur Surfaktan

Kepala Hidrofilik (menyukai air): Bagian ini larut dalam air.1.
Ekor Hidrofobik (menyukai minyak/lemak): Bagian ini larut dalam minyak atau
lemak.

2.

Karena strukturnya yang unik, surfaktan dapat mengikat air dan minyak sekaligus,
memungkinkan mereka untuk mencampurkan atau memisahkan zat yang biasanya
tidak tercampur.

Jenis Surfaktan:

SURFAKTAN 
(Membersihkan dan Membuat Busa)
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SURFAKTAN
ANIONIK

Surfaktan ini bermuatan negatif pada
bagian kepala hidrofiliknya.
Mereka adalah tipe surfaktan yang
paling umum digunakan dalam
produk pembersih dan sampo karena
efektif menghasilkan busa dan
memiliki kemampuan membersihkan
yang kuat.
Contoh: Sodium Lauryl Sulfate (SLS),
Sodium Laureth Sulfate (SLES).

SURFAKTAN
NONIONIK

Surfaktan ini tidak memiliki muatan listrik
pada kepala hidrofiliknya.
Mereka lebih lembut dibandingkan
surfaktan anionik dan digunakan dalam
produk-produk kosmetik dan pembersih
yang memerlukan sifat lembut, seperti
krim wajah dan losion.
Contoh: Polysorbate 20, Decyl
Glucoside.

SURFAKTAN
KATIONIK

Surfaktan ini bermuatan positif pada
kepala hidrofiliknya.
Biasanya digunakan dalam produk
perawatan rambut seperti
kondisioner karena mereka memiliki
kemampuan antistatik dan dapat
melembutkan rambut.
Contoh: Cetrimonium Chloride,
Benzalkonium Chloride.

SURFAKTAN
AMFOTERIK

Surfaktan ini dapat memiliki muatan
positif atau negatif, tergantung pada
pH larutan.
Mereka dikenal lembut dan digunakan
dalam produk bayi atau produk yang
ditujukan untuk kulit sensitif.
Contoh: Cocamidopropyl Betaine,
Lauryl Betaine.

JENIS
SURFAKTAN
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Fungsi Surfaktan:

Pembersihan: Surfaktan mengurangi tegangan permukaan antara air dan
minyak, yang memungkinkan kotoran dan minyak diangkat dari permukaan kulit
atau rambut. Mereka melarutkan minyak dan lemak dalam air.

1.

Pembentukan Busa: Banyak produk, seperti sabun dan sampo, memerlukan
busa untuk distribusi dan pembersihan yang merata. Surfaktan membantu
menghasilkan busa dan menjaga stabilitas busa.

2.

Emulsifier: Surfaktan membantu mencampur dua zat yang biasanya tidak dapat
bercampur, seperti air dan minyak, dengan menstabilkan emulsi. Hal ini penting
dalam produk seperti krim dan losion.

3.

Pembasahan: Dalam aplikasi seperti pestisida atau produk pembersih, surfaktan
meningkatkan kemampuan air untuk menyebar dan membasahi permukaan
yang akan dibersihkan atau diolah.

4.

Solubilisasi: Surfaktan membantu melarutkan bahan yang tidak larut dalam air
ke dalam larutan air, yang penting dalam pembuatan kosmetik seperti parfum
berbasis air.

5.

Contoh Penggunaan Surfaktan:

Produk Kosmetik: Digunakan dalam sabun, sampo, gel pembersih, krim, dan
losion untuk membersihkan kulit dan rambut serta menjaga stabilitas formulasi.

1.

Industri Pembersih: Dalam detergen pakaian, sabun cuci piring, dan pembersih
rumah tangga, surfaktan membantu mengangkat kotoran dan minyak dari
berbagai permukaan.

2.

Industri Farmasi: Surfaktan digunakan untuk membantu mencampurkan obat-
obatan dalam bentuk krim atau salep serta membantu stabilisasi partikel obat
dalam larutan.

3.

Pertanian: Surfaktan digunakan dalam pestisida untuk meningkatkan efisiensi
aplikasi dan penyebaran pada tanaman.

4.

Keamanan dan Lingkungan:

Beberapa surfaktan, terutama yang berbasis sulfat seperti Sodium Lauryl Sulfate
(SLS), dapat menyebabkan iritasi pada kulit atau mata, terutama dalam konsentrasi
tinggi atau penggunaan jangka panjang. Oleh karena itu, dalam beberapa produk,
surfaktan lembut seperti surfaktan nonionik atau amfoterik lebih disukai.
Selain itu, surfaktan dapat memiliki dampak lingkungan jika tidak mudah terurai.
Oleh karena itu, industri kini beralih ke surfaktan ramah lingkungan dan
biodegradable yang lebih aman bagi lingkungan.
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Conditioning Agents 
(Melembutkan dan Memperbaiki Rambut)

Bahan ini digunakan untuk melembutkan rambut, memperbaiki kerusakan, dan
membuat rambut lebih mudah diatur.

BAHAN KETERANGAN

Silicone (Dimethicone,
Cyclopentasiloxane)

Bahan yang melapisi rambut untuk memberikan
kelembutan dan kilau, serta melindungi dari panas
alat styling.

Panthenol (Pro-Vitamin B5)
Humektan dan pelembap yang baik untuk rambut
dan kulit, membantu memperbaiki kerusakan
rambut dan meningkatkan kilau.

Cetrimonium Chloride
Bahan conditioning yang melapisi rambut,
mengurangi statis, dan membuat rambut lebih
halus.

Argan Oil
Minyak alami yang kaya akan asam lemak dan
antioksidan, membantu melembutkan dan
memperbaiki.
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Anti-Aging 
(Mencegah Penuaan dan Mengurangi Kerutan)

Bahan ini berfungsi untuk mengurangi tanda-tanda penuaan seperti garis halus,
kerutan, dan kehilangan elastisitas kulit.

BAHAN KETERANGAN

Retinol (Vitamin A)
Salah satu bahan anti-aging yang paling kuat, bekerja
dengan merangsang produksi kolagen dan
meningkatkan pergantian sel kulit, sehingga membantu
mengurangi kerutan dan memperbaiki tekstur kulit.

Peptides
Rangkaian asam amino yang merangsang produksi
kolagen, membantu meningkatkan elastisitas dan
ketegasan kulit.

Coenzyme Q10
(Ubiquinone)

Antioksidan yang membantu melindungi sel dari
kerusakan dan mendukung produksi energi di sel, yang
penting untuk regenerasi kulit.

Bakuchiol
Alternatif alami untuk retinol yang lebih lembut, cocok
untuk kulit sensitif, bekerja untuk merangsang produksi
kolagen dan elastin.

Matrixyl
Peptida yang sangat efektif dalam memperbaiki kerutan
dengan meningkatkan produksi kolagen dan asam
hialuronat di kulit.
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Anti-Acne 
(Mengurangi Jerawat dan Mengontrol Minyak)

Bahan-bahan ini membantu mengobati dan mencegah jerawat, mengurangi minyak
berlebih, serta membersihkan pori-pori.

BAHAN KETERANGAN

Salicylic Acid (BHA)
Asam yang larut dalam minyak dan dapat menembus
pori-pori, membantu membersihkan pori dari kotoran
dan minyak berlebih, serta mencegah jerawat.

Benzoyl Peroxide
Bahan antibakteri yang efektif membunuh bakteri
penyebab jerawat dan mengurangi minyak berlebih di
kulit.

Tea Tree Oil
Minyak esensial alami yang memiliki sifat antimikroba
dan anti-inflamasi, sering digunakan untuk mengatasi
jerawat dan mengurangi kemerahan.

Sulfur
Bahan alami yang memiliki sifat antibakteri dan anti-
inflamasi, membantu mengeringkan jerawat serta
mengontrol produksi minyak.

Zinc PCA
Bahan yang membantu mengurangi produksi minyak
berlebih dan melawan bakteri penyebab jerawat, sering
ditemukan dalam produk perawatan jerawat.
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Hydration Boosters 
(Meningkatkan Kelembapan dan Hidrasi Kulit)

Bahan ini secara khusus digunakan untuk meningkatkan hidrasi pada kulit,
membantu menjaga kulit tetap lembut dan elastis.

BAHAN KETERANGAN

Hyaluronic Acid
Molekul yang dapat menahan hingga 1000 kali
beratnya dalam air, sangat baik untuk menarik dan
mengunci kelembapan di kulit.

Sodium Hyaluronate
Bentuk garam dari hyaluronic acid, memiliki ukuran
molekul yang lebih kecil sehingga lebih mudah
menembus lapisan kulit dan memberikan hidrasi yang
mendalam.

Beta-Glucan
Polimer alami yang ditemukan dalam oat, bekerja
sebagai humektan yang membantu menarik
kelembapan dan memberikan perlindungan pada
penghalang kulit.

Tremella Mushroom
Bahan alami yang sering disebut sebagai "hyaluronic
acid dari alam" karena kemampuannya untuk
mempertahankan kelembapan dan memberikan hidrasi
intensif.

Urea
Humektan yang bekerja dengan cara meningkatkan
kadar air dalam lapisan luar kulit, sering digunakan
dalam produk untuk kulit kering atau pecah-pecah.
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Sebum Control 
(Mengontrol Minyak Berlebih pada Kulit)

Bahan-bahan ini membantu mengontrol produksi sebum (minyak alami kulit) untuk
mencegah kulit berminyak berlebih.

BAHAN KETERANGAN

Kaolin Clay
Tanah liat alami yang bekerja menyerap minyak
berlebih dari kulit tanpa mengeringkan, sering
digunakan dalam masker wajah.

Charcoal (Activated
Carbon)

Arang aktif yang membantu menyerap minyak, kotoran,
dan racun dari kulit, sering digunakan dalam masker
dan pembersih wajah.

Silica
Bahan yang membantu menyerap minyak berlebih dan
memberikan hasil akhir matte pada kulit, sering
ditemukan dalam bedak atau primer makeup.

Witch Hazel
Astringen alami yang membantu mengencangkan pori-
pori dan mengontrol produksi minyak, sering digunakan
dalam toner atau produk perawatan kulit berminyak.

Zinc Oxide
Selain sebagai pelindung dari sinar UV, zinc oxide juga
membantu mengontrol produksi sebum dan
mengurangi peradangan, sering digunakan dalam
produk jerawat.
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Film-Forming Agents 
(Membentuk Lapisan Pelindung pada Kulit atau Rambut)

Bahan ini membentuk lapisan pelindung yang tak terlihat untuk menjaga
kelembapan, melindungi dari polusi, atau memberikan hasil kosmetik tertentu.

BAHAN KETERANGAN

Dimethicone
Jenis silikon yang membentuk lapisan pelindung pada
kulit dan rambut, memberikan kelembutan dan
mengurangi gesekan.

PVP
(Polyvinylpyrrolidone)

Bahan yang digunakan dalam produk styling rambut
seperti hairspray, membentuk lapisan untuk menjaga
rambut tetap di tempatnya.

Acrylates Copolymer
Bahan yang digunakan untuk membuat lapisan film di
kulit atau rambut, sering digunakan dalam produk
pelindung sinar matahari dan hairspray.

Sodium Polyacrylate
Bahan yang memberikan sensasi halus dan membentuk
lapisan di kulit untuk menjaga kelembapan, sering
digunakan dalam pelembap.

Carnauba Wax
Lilin alami yang digunakan dalam kosmetik untuk
menciptakan lapisan pelindung, sering ditemukan dalam
lip balm dan maskara.
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Thickening Agents 
(Mengentalkan Formula Produk)

Bahan pengental ini membantu mengatur tekstur produk, seperti krim, lotion, atau
gel, agar lebih mudah diaplikasikan.

BAHAN KETERANGAN

Xanthan Gum
Pengental alami yang diperoleh dari fermentasi gula,
digunakan dalam produk perawatan kulit dan makanan
untuk meningkatkan tekstur.

Carbomer
Bahan sintetis yang digunakan untuk membuat gel,
memberikan tekstur yang lembut dan mengental tanpa
menyebabkan iritasi.

Cellulose Gum
Bahan yang berasal dari serat tumbuhan, digunakan
untuk mengentalkan produk kosmetik dan memberikan
viskositas yang stabil.

Guar Gum Pengental alami yang diekstrak dari kacang guar, sering
digunakan dalam produk perawatan kulit alami.

Beeswax
Selain sebagai emulsifier, beeswax juga berfungsi untuk
memberikan tekstur dan kekentalan pada produk
seperti lip balm dan krim.

Hydroxypropyl 
Methylcellulose

Merupakan   polimermsemisintetik   berdasarkan 
selulosa.   2   metode   untuk mendispersi   bahan   ini   : 
menggunakan  air   panas   (75C)   atau mencampurkan 
terlebih   dahulu   dengan   media   non-pelarut seperti
gliserin atau PEG.
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Pengujian kosmetik adalah langkah penting dalam memastikan keamanan, kualitas,
dan efektivitas produk sebelum dipasarkan kepada konsumen. Pengujian ini
melibatkan serangkaian evaluasi yang dirancang untuk memastikan bahwa produk
kosmetik tidak menimbulkan efek samping berbahaya, memenuhi standar kualitas,
dan berfungsi sesuai klaimnya. Ada berbagai jenis pengujian kosmetik yang
dilakukan pada bahan mentah maupun produk akhir, mencakup aspek fisik, kimia,
mikrobiologis, hingga evaluasi pada kulit atau rambut.

MACAM-MACAM
PENGUJIAN KOSMETIK

|AYOMULAI.COM 47



Pengujian keamanan bertujuan untuk memastikan bahwa produk kosmetik aman
digunakan oleh konsumen tanpa menyebabkan efek samping yang merugikan.
Beberapa metode pengujian keamanan meliputi:

1. Uji Iritasi Kulit (Patch Test)
Tujuan: Menguji apakah produk menyebabkan iritasi atau reaksi alergi pada kulit.
Metode: Sejumlah kecil produk diaplikasikan pada kulit (biasanya di lengan atau
punggung) dan dibiarkan selama 24-48 jam untuk melihat apakah ada reaksi iritasi
seperti kemerahan, gatal, atau peradangan.

2. Uji Sensitivitas Mata (Ocular Irritation Test)
Tujuan: Memastikan bahwa produk tidak menyebabkan iritasi pada mata, terutama
untuk produk kosmetik yang digunakan di sekitar mata seperti maskara atau
eyeliner.
Metode: Dilakukan dengan model in vitro menggunakan jaringan mata tiruan atau uji
in vivo yang lebih jarang digunakan pada subjek manusia.

3. Uji Fototoksisitas
Tujuan: Menguji apakah produk kosmetik menyebabkan reaksi toksik ketika
terpapar sinar matahari.
Metode: Produk diaplikasikan pada kulit atau jaringan, kemudian diekspos pada
sinar UV untuk melihat apakah ada reaksi fototoksik seperti kemerahan atau lecet.

4. Uji Alergi (Allergy Test)
Tujuan: Menguji apakah produk dapat memicu reaksi alergi pada kulit, terutama
pada individu yang memiliki riwayat alergi.
Metode: Produk diuji pada sukarelawan atau model kulit buatan untuk melihat
apakah produk menyebabkan reaksi alergi setelah beberapa kali pemakaian.

5. Uji Toksisitas Akut
Tujuan: Mengetahui apakah produk atau bahan kosmetik mengandung zat beracun
yang bisa berbahaya bagi konsumen.
Metode: Pengujian in vitro menggunakan kultur sel atau in vivo (pada hewan) untuk
melihat efek samping dari produk setelah terpapar dalam dosis tertentu
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Pengujian efikasi bertujuan untuk memverifikasi apakah produk kosmetik
bekerja sesuai dengan klaimnya, seperti mencerahkan kulit, mengurangi
kerutan, atau melembapkan kulit.

1. Uji Melembapkan Kulit (Moisturization Test)
Tujuan: Mengukur seberapa efektif produk dalam meningkatkan kadar air di kulit.
Metode: Alat seperti Corneometer digunakan untuk mengukur kadar hidrasi kulit
sebelum dan sesudah penggunaan produk.

2. Uji Anti-Aging
Tujuan: Menguji apakah produk yang diklaim sebagai anti-aging dapat mengurangi
tanda-tanda penuaan, seperti kerutan atau garis halus.
Metode: Penggunaan alat seperti Visioface untuk menganalisis perubahan pada
kulit setelah penggunaan produk selama jangka waktu tertentu.

3. Uji Pemutihan Kulit (Skin Whitening Test)
Tujuan: Menguji apakah produk pencerah kulit efektif mengurangi hiperpigmentasi
dan meratakan warna kulit.
Metode: Produk diaplikasikan pada area kulit yang terkena hiperpigmentasi, dan
perubahan warna kulit diukur menggunakan Colorimeter atau Spectrophotometer.

4. Uji Pengurangan Sebum (Sebum Reduction Test)
Tujuan: Mengukur kemampuan produk untuk mengurangi produksi minyak (sebum)
pada kulit, terutama pada produk untuk kulit berminyak atau berjerawat.
Metode: Penggunaan alat seperti Sebumeter untuk mengukur jumlah minyak pada
kulit sebelum dan sesudah penggunaan produk.

5. Uji Pengurangan Keriput (Wrinkle Reduction Test)
Tujuan: Menguji kemampuan produk untuk mengurangi tampilan keriput atau garis
halus.
Metode: Produk diuji pada wajah atau bagian tubuh lain yang memiliki kerutan, dan
perubahan diukur menggunakan alat seperti PRIMOS atau 3D Skin Analysis.

PENGUJIAN EFIKASI
(EFFICATY TESTING)
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Pengujian stabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa produk tetap efektif,
aman, dan tidak berubah sifat fisik maupun kimianya selama penyimpanan dan
penggunaan.

1. Uji Stabilitas Fisik
Tujuan: Menguji apakah produk mengalami perubahan fisik seperti perubahan
warna, bau, tekstur, atau viskositas selama periode waktu tertentu.
Metode: Produk disimpan di bawah berbagai kondisi suhu (panas, dingin,
kelembapan tinggi) dan diukur perubahan fisiknya menggunakan pengamatan
visual atau alat viskometer.

2. Uji Stabilitas Kimia
Tujuan: Menguji apakah bahan aktif dalam produk tetap stabil dan efektif sepanjang
umur simpan produk.
Metode: Uji dilakukan dengan menggunakan Chromatography (HPLC) atau
Spectrophotometry untuk melihat degradasi bahan aktif selama penyimpanan.

3. Uji Stabilitas Mikroba (Microbial Stability Test)
Tujuan: Memastikan bahwa produk tidak terkontaminasi oleh mikroorganisme
seperti bakteri atau jamur selama penyimpanan.
Metode: Produk ditempatkan di lingkungan yang memungkinkan pertumbuhan
mikroba dan diperiksa setelah jangka waktu tertentu untuk memastikan tidak ada
kontaminasi mikroba yang signifikan.

4. Uji Inkompatibilitas Kemasan
Tujuan: Menguji apakah bahan kemasan produk berinteraksi dengan bahan aktif
produk dan menyebabkan penurunan kualitas atau keamanan produk.
Metode: Pengujian dilakukan dengan mengamati perubahan fisik atau kimia pada
produk setelah disimpan dalam kemasan selama periode waktu tertentu.

PENGUJIAN STABILITAS
(STABILITY TESTING)
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Pengujian mikroba bertujuan untuk memastikan bahwa produk kosmetik bebas
dari kontaminasi mikroorganisme patogen yang dapat membahayakan
pengguna.

1. Uji Beban Mikroba (Microbial Load Test)
Tujuan: Mengukur jumlah mikroorganisme seperti bakteri dan jamur yang ada dalam
produk kosmetik.
Metode: Produk diuji dengan metode kultur mikroba, di mana sampel produk
ditempatkan dalam media agar untuk melihat apakah ada mikroba yang tumbuh.

2. Uji Pengawet (Preservative Efficacy Test, PET)
Tujuan: Menguji apakah sistem pengawet dalam produk efektif mencegah
pertumbuhan mikroorganisme selama penyimpanan dan penggunaan.
Metode: Produk sengaja diinokulasi dengan berbagai mikroorganisme dan
disimpan dalam kondisi normal untuk melihat apakah sistem pengawet mampu
membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme tersebut.

PENGUJIAN MIKROBA
(MICROBIOLOGICAL TESTING)
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Pengujian sensorik dilakukan untuk mengevaluasi tekstur, aroma, warna, dan
penampilan produk kosmetik untuk memastikan bahwa produk tersebut sesuai
dengan preferensi konsumen.

1. Uji Tekstur
Tujuan: Mengukur dan mengevaluasi bagaimana tekstur produk terasa pada kulit,
apakah halus, lengket, atau mudah menyerap.
Metode: Panelis atau alat khusus seperti Texturometer digunakan untuk menilai
tekstur produk saat diaplikasikan pada kulit.

2. Uji Aroma
Tujuan: Menguji apakah aroma produk sesuai dengan klaim dan preferensi
konsumen.
Metode: Panel sensorik yang dilatih menilai aroma produk untuk memastikan bahwa
produk memiliki wangi yang diinginkan dan tidak menimbulkan bau tidak sedap
selama penyimpanan.

3. Uji Penyerapan (Absorption Test)
Tujuan: Menguji seberapa cepat dan efektif produk seperti lotion atau krim diserap
oleh kulit tanpa meninggalkan residu berminyak.
Metode: Panel sensorik atau alat pengukur digunakan untuk mengamati penyerapan
produk setelah diaplikasikan pada kulit.

PENGUJIAN SENSORY
(SENSORY TESTING)
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Pengujian in vitro dilakukan di luar organisme hidup, menggunakan model kulit
buatan, jaringan, atau kultur sel untuk mengevaluasi keamanan dan efektivitas
produk tanpa melibatkan hewan uji.

1. Uji Sitotoksisitas
Tujuan: Menguji apakah produk kosmetik beracun bagi sel kulit manusia.
Metode: Sel kulit manusia atau kultur sel di laboratorium diinkubasi dengan produk
untuk melihat apakah sel tersebut mengalami kematian atau kerusakan.

2. Uji Penyerapan Kulit
Tujuan: Mengukur seberapa banyak bahan aktif dalam produk yang menembus kulit.
Metode: Model kulit buatan atau jaringan kulit manusia digunakan untuk
mengevaluasi penetrasi bahan aktif ke lapisan kulit yang lebih dalam.

PENGUJIAN VITRO
(NON-HEWAN)
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